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Abstrak

PT Panca Infrajaya Utama memegang peranan strategis dalam menjaga kelancaran rantai pasok material untuk
proyek infrastruktur PDAM. Namun, efisiensi operasional perusahaan sering terhambat karena proses pemilihan
supplier masih dijalankan secara manual dan sangat bergantung pada intuisi atau pengalaman subjektif pengambil
keputusan. Ketiadaan standar penilaian yang terintegrasi menyebabkan proses seleksi rentan terhadap bias serta
kesalahan manusia, yang berdampak serius pada risiko keterlambatan pengiriman serta ketidaksesuaian spesifikasi
barang di lapangan. Selain itu, rekapitulasi data manual menyulitkan evaluasi kinerja historis para mitra. Penelitian
ini bertujuan merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang mampu membantu perusahaan
menyeleksi supplier terbaik secara objektif dan akurat. Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) diterapkan
sebagai inti algoritma karena kehandalannya dalam menyelesaikan masalah multikrviteria yang kompleks, dengan
menyeimbangkan kriteria benefit dan cost secara proporsional untuk menghasilkan nilai utilitas presisi. Berdasarkan
hasil pengujian, aplikasi ini terbukti efektif mengolah data penilaian menjadi rekomendasi peringkat valid.
Kesimpulannya, implementasi sistem baru berhasil menggantikan proses konvensional menjadi otomatisasi terstruktur,
sehingga keputusan pengadaan material dapat diambil dengan presisi tinggi, transparan, dan akuntabel guna
mendukung keberhasilan operasional proyek secara berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Supplier, Metode COPRAS, Aplikasi Web, Objektivitas.

Masalah semakin kompleks karena kriteria

I. PENDAHULUAN

Dalam ckosistem pengembangan infrastruktur air
bersih PDAM, keandalan material seperti pipa HDPE
dan aksesoris penyambungan menjadi parameter
krusial untuk keberlanjutan layanan PDAM. PT Panca
Infrajaya Utama, sebagai penyedia material strategis,
menghadapi tantangan stabilitas rantai pasok akibat
proses evaluasi dan seleksi supplier yang masih manual
dan subjektif. Ketergantungan pada rekapitulasi data
manual menyebabkan keputusan berdasarkan intuisi,
membuka risiko inkonsistensi penilaian, bias preferensi,
keterlambatan pengiriman, ketidaksesuaian spesifikasi,
serta inefisiensi biaya (Ilmiah & Grafis, 2023).

multikriteria yang saling bertentangan, harga rendah
(cost) versus kualitas tinggi, ketersediaan stok,
ketepatan waktupengiriman, layanan admin dan
layanan purna jual (benefit). Metode konvensional
gagal menyeimbangkan trade-off ini secara objektif,
sering mengorbankan kualitas demi biaya murah
(Alamsyah et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan teresbut, penelitian ini
bertujuan merancang Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berbasis web untuk evaluasi supplier secara

terkomputerisasi. Metode COPRAS  (Complex
Proportional Assessment) dipilih karena
kemampuannya menangani multikriteria dengan

perhitungan proporsional yang sederhana namun akurat,
memaksimalkan utilitas relatif antar alternatif sambil
meminimalkan subjektivitas ideal untuk konteks
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pengadaan dengan data kinerja supplier yang terukur
(Alfazrin Abubakar et al., 2024).

II. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dirancang dengan alur kerja sistematis
yang dimulai dari identifikasi masalah mendasar pada
proses pengadaan di PT Panca Infrajaya Utama, yang
mana  ketergantungan  metode manual telah
menyebabkan inefisiensi dan bias penilaian. Berangkat
dari kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
berbasis web. Tahapan metode pelaksanaan penelitian
ini disusun secara berurutan untuk menjamin setiap
proses berjalan sistematis, mulai dari penetapan lokasi
dan subjek, pengumpulan data, pengembangan sistem,
analisis menggunakan metode terpilih, hingga
implementasi serta penarikan kesimpulan. Alur tersebut
divisualisasikan dalam bentuk flowchart agar hubungan
antar-tahap lebih jelas, proses terlihat ringkas, serta
memudahkan pembaca menelusuri jalannya penelitian
tanpa membaca seluruh penjelasan deskriptif (Citra et
al., 2024).

Identifikasi Permasalahan
Pemilihan Supplier

'

Studi Literatur dan
Pengumpulan Data

!

Pemetaan Kriteria dan

Alternatif Supplier

}

Penerapan Metode COPRAS

!

Perhitungan dan
Pembobotan Kriteria

!

Analisis Hasil dan

Pemeringkatan Supplier

}

Rancangan Sistem
Pendukung Keputusan

!

Implementasi Sistem di PT

Panca Infrajaya Utama

|

Evaluasi Sistem dan
Validasi Hasil

Gambar 1 Flowchart Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan
sistematis menggunakan model pengembangan
perangkat lunak Waterfall, yang mencakup tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi kode,
hingga pengujian. Tahap awal dimulai dengan
pengumpulan data melalui observasi alur pengadaan di
PT Panca Infrajaya Utama dan wawancara dengan
manajemen untuk memetakan kriteria krusial. Data
yang terkumpul dianalisis untuk merumuskan
spesifikasi kebutuhan sistem. Alur logika penelitian
divisualisasikan pada Gambar 1.

Perancangan sistem difokuskan pada dua aspek
utama: manajemen data dan alur proses. Basis data
dirancang menggunakan MySQL untuk mengelola
entitas vital seperti data supplier, kriteria, dan riwayat
penilaian secara terstruktur dan aman. Untuk
memodelkan arsitektur sistem, digunakan pendekatan
Unified Modeling Language (UML). UML
menyediakan seperangkat diagram grafis yang
memfasilitasi komunikasi antara pengembang dan
pemangku kepentingan mulai dari fase analisis hingga
implementasi (Ramdany et al., 2024). Perancangan
dimulai dengan Use Case Diagram (Gambar 2) untuk
mendefinisikan hak akses aktor (Admin dan Super
Admin) terhadap fitur sistem. Alur kerja sistem
dipetakan menggunakan Activity Diagram yang
menggambarkan urutan proses dari login hingga
pelaporan.  Interaksi  antar  objek  divalidasi
menggunakan Sequence Diagram untuk memastikan
logika program berjalan efisien (Pulungan et al., 2022).
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D
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{

Gambar 2 Use Case Diagram
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Activity Diagram Untuk menggambarkan alur kerja
(workflow) atau wurutan aktivitas dalam sistem,
digunakan  Activity = Diagram.  Diagram  ini
memvisualisasikan logika proses dan bagaimana sistem
merespons suatu tindakan tanpa harus masuk ke detail
kode program. Tujuannya adalah untuk mendefinisikan
aliran aktivitas yang terstruktur dan sistematis (Chairina
& Candrasa, 2022).

User Aplikasi SPK
Buka Apiikasi
Login
{usemame &
password)
Memilih Menu
Menampilkan
Menu yang
dipilih
Memasukan
Nilai
Melakukan
Perhitungan
Memilih Menu Menampilkan
Laporan Hasil
Menampilkan
Laporan
@®

Gambar 3 Activity Diagram

Sementara itu, Sequence Diagram digunakan untuk
memodelkan aspek dinamis sistem dengan fokus pada
urutan waktu pertukaran pesan antar objek. Diagram ini
memvisualisasikan bagaimana aliran data dan kontrol
bergerak dari satu komponen ke komponen lain sebagai
respons terhadap suatu kejadian (event), sehingga
membantu pengembang dalam memvalidasi logika
skenario sebelum tahap implementasi kode (Haris
Andri et al., 2023).

Sequence Diagram Aplikasi

Antarmuka Sistem Logika Sistem (PHP) Database (MySOL)
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T T T ———
o )

2. FASE INFUT DATA ¥

¥rim Data INSERT/UPDATE)

Tampikan Tavel Laparan
Teoar POFT
’L Kk "Ceta Laporan (PDF )"
Generate File FOF .
PPLL Lk
_ Downicad/Print Dokumen Laperan

Logika Sistem (PHP)

Antarmuka Sistem Database {MySQL)

Gambar 4 Sequence Diagram

Proses perancangan sistem ini diawali dengan
pengumpulan data komprehensif melalui observasi alur
pengadaan di PT Panca Infrajaya Utama serta
wawancara mendalam untuk mengidentifikasi variabel
penilaian yang selama ini bersifat subjektif. Data
tersebut, bersama dengan studi literatur mengenai
Supply Chain Management dan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK), diolah menjadi parameter teknis
dalam  pengembangan  sistem  berbasis = web
menggunakan model Waterfall. Sistem dibangun
dengan integrasi PHP dan MySQL untuk memastikan
pemrosesan algoritma berjalan secara real-time dan
akurat (Wulandari et al., 2024).

Inti dari analisis keputusan dalam sistem ini terletak
pada penerapan metode Complex Proportional
Assessment (COPRAS). Metode ini dipilih karena
keunggulannya yang spesifik dalam menangani kriteria
yang saling bertentangan secara simultan, yaitu
menyeimbangkan kriteria keuntungan (benefit) dan
biaya (cost) (Hia & Syahputra, 2022). Berbeda dengan
metode penjumlahan sederhana, COPRAS mampu
menghasilkan nilai utilitas derajat (Ui) yang

108



Jurnal Kreativitas Mahasiswa Informatika
m Volume 7 Nomor 1 bulan April Tahun 2026 Page 106 - 115
p-ISSN: 2797-6327 e-ISSN:

merepresentasikan persentase keunggulan relatif satu
supplier dibandingkan supplier lainnya secara presisi.

Secara teknis, tahapan perhitungan COPRAS yang

diintegrasikan ke dalam logika program sebagai berikut:

1. Penyusunan Matriks Keputusan (X): Melakukan
tabulasi data alternatif supplier berdasarkan Kkriteria
spesifik seperti Kualitas, Harga, dan Stok.

2. Normalisasi Matriks (R): Mentransformasi nilai
mentah ke dalam skala seragam agar setiap kriteria
dapat dibandingkan secara adil tanpa terpengaruh
perbedaan satuan.

3. Pembobotan Matriks (D): Mengalikan matriks
ternormalisasi dengan bobot preferensi perusahaan
(W_j) untuk mencerminkan tingkat kepentingan setiap
kriteria.

4. Kalkulasi Indeks Optimasi (S_{+} dan S {-}):
Melakukan separasi perhitungan; S {+} menjumlahkan
nilai terbobot untuk Kriteria benefit (kualitas, stok,
pengiriman, admin, purna jual), sedangkan S {-}
menjumlahkan nilai untuk kriteria cost (harga).+1

5. Penentuan Bobot Relatif (Qi) dan Ranking:
Menghitung utilitas akhir untuk menghasilkan urutan
rekomendasi dari nilai tertinggi hingga terendah.

Kriteria yang digunakan telah dipetakan secara
khusus untuk kebutuhan proyek PDAM, di mana Harga
ditetapkan sebagai satu-satunya kriteria cost. Analisis
menggunakan COPRAS memberikan nilai tambah
yang signifikan karena kemampuannya memberikan
"penalti" proporsional pada supplier dengan harga
tinggi, sekaligus memberikan apresiasi tinggi pada
performa kualitas. Pendekatan ini memastikan bahwa
rekomendasi yang dihasilkan tidak sekadar mencari
harga termurah, melainkan nilai terbaik (best value)
yang menjamin efisiensi dan keberlanjutan operasional
perusahaan (Patahudin et al., 2022).

Berdasarkan kebutuhan operasional, ditetapkan
enam kriteria penilaian:
Cl1: Kualitas Produk/Daya Tahan (Benefit) - Bobot:
0,30
C2: Ketersediaan Stok (Benefit) - Bobot: 0,15
C3: Ketepatan Waktu Pengiriman (Benefit) - Bobot:
0,15
C4: Pelayanan Admin (Benefit) - Bobot: 0,10
C5: Layanan Purna Jual (Benefit) - Bobot: 0,10
C6: Harga (Cost) - Bobot: 0,20

Tahapan perhitungan yang diimplementasikan dalam
sistem adalah sebagai berikut:

Langkah 1: Pembentukan Matriks Keputusan (X)
Mengacu pada data input (Gambar 6), berikut adalah
sampel nilai untuk tiga supplier:

8§ 10 10 10 10 1
X=110 9 7 8 9 1
8 9 9 8 8 8

Langkah 2: Normalisasi Matriks (R) Normalisasi
dilakukan dengan membagi nilai setiap kriteria dengan
total jumlah nilai pada kriteria tersebut:

__xAij}

rij
Ditq Xij
Langkah 3: Matriks Terbobot (D) Mengalikan hasil
normalisasi dengan bobot (w;)

dij =Tij w;

Langkah 4: Perhitungan Nilai Optimasi (S+i dan S.)

- S+ adalah jumlah nilai terbobot kriteria benefit.

- S.i adalah jumlah nilai terbobot kriteria cost.

Langkah 5: Perhitungan Bobot Relatif (Q;)

Bobot relatif menentukan seberapa baik alternatif
tersebut dalam menyeimbangkan konflik kriteria. Nilai
utilitas (Q;) dalam sistem (Gambar 7) menentukan
peringkat akhir.

Penerapan langkah-langkah perhitungan di atas
diimplementasikan menggunakan parameter penilaian
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan operasional
proyek PDAM di PT Panca Infrajaya Utama. Dalam
penelitian ini, ditetapkan enam kriteria krusial yang
menjadi dasar pembentukan matriks keputusan. Lima
kriteria dikategorikan sebagai atribut keuntungan atau
benefit, yang meliputi Kualitas Produk/Daya Tahan
sebagai prioritas utama, Ketersediaan Stok untuk
menjamin kontinuitas suplai, Ketepatan Waktu
Pengiriman, kualitas Pelayanan Admin, serta jaminan
Garansi atau Layanan Purna Jual. Sementara itu, satu
kriteria vital lainnya, yaitu Harga, diklasifikasikan
sebagai atribut biaya atau cost. Pengkategorian ini
sangat menentukan arah perhitungan pada tahap indeks
maksimasi dan minimasi, di mana algoritma sistem
dirancang untuk memberikan skor tinggi bagi supplier
yang menawarkan kualitas maksimal namun dengan
penawaran harga yang paling efisien. Seluruh logika
matematis ini kemudian dikonversi menjadi kode
program dalam sistem berbasis web untuk
menggantikan proses kalkulasi manual (Faojan
Muntaha & Hanifa Ardita, 2024).
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III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem diawali dengan konfigurasi
parameter evaluasi yang ketat guna menjawab
kebutuhan spesifikasi proyek PDAM yang krusial.
Berdasarkan analisis operasional, ditetapkan lima
indikator vital dalam kategori keuntungan (benefit),
yaitu daya tahan material sebagai prioritas utama demi
menjamin umur infrastruktur, ketersediaan stok untuk
kontinuitas suplai, serta ketepatan pengiriman,
pelayanan admin, dan layanan purna jual sebagai
pendukung kelancaran logistik. Kelima aspek tersebut
disandingkan dengan kriteria harga sebagai komponen
biaya (cost). Struktur penilaian ini kemudian
ditanamkan ke dalam algoritma sistem untuk
memastikan  setiap  kandidat  supplier  dinilai
berdasarkan standar performa yang terukur dan relevan
dengan risiko proyek.

= Kelola Kriteria

0 Totalbobot saat i 100 (Terget 1. Babot sucah pas fsempumel.

fode Nama Krcer Botot {Desim

v

No  Kode Narma Kriteria Bobot Tipe Mesi

Comoh: 1 Contoh: Kualtes Contoh:0.1 ..

1 a Kualitas Produk/Daya Tahan 0

Q@ Ketersediaan Stok 015
3 a Ketepatan Wakiu Peng riman 015
4 G Belyanan dnin [

5 G Garans|Layanan Puina Ju 01

=
[ =]

& ) Harga 02

TOTAL BOBOT 100

Gambar 5 Halaman Kelola Kriteria

Halaman Kelola Kriteria memberikan fleksibilitas
penuh bagi admin untuk mengatur standar penilaian
sesuai  dinamika  kebutuhan proyek.  Sistem
diimplementasikan dengan parameter penilaian yang
disesuaikan dengan kebutuhan proyek PDAM.
Berdasarkan analisis, ditetapkan enam kriteria utama.
Kriteria benefit meliputi Kualitas Produk/Daya Tahan
(C1), Ketersediaan Stok (C2), Ketepatan Waktu
Pengiriman (C3), Pelayanan Admin (C4), dan Layanan
Purna Jual (C5). Sedangkan Harga (C6) ditetapkan
sebagai kriteria cost. Pembagian bobot dan tipe kriteria
ini dikelola secara dinamis melalui halaman Kelola
Kriteria, memberikan fleksibilitas bagi admin untuk
menyesuaikan  prioritas tanpa merubah  kode
program.(Kurniawan et al., 2023).

(%) Input Nilai Kriteria Supplier i W > 0 (Wi )

a a

Kuslis ProsiDuya ehan Reerrdun S0k Helpat Wik Pngiirn

Nama Supplier

PT. Mitra Bangunan
Abadi

PT. PRALON 3 ] 9 8 8 1

PT, Sinar Quality
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MATERIAL TRADING

PT. Vinilon Group 8 8 8 ] ]

PT. Wahana Duta Jaya
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Gambar 6 Halaman Perhitungan

Halaman Perhitungan merupakan inti dari sistem di
mana pengguna memasukkan nilai kinerja supplier
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Halaman ini
dirancang dengan validasi input yang ketat untuk
mencegah kesalahan data, memastikan setiap angka
yang masuk siap diproses oleh algoritma COPRAS
secara akurat.

Proses inti dari SPK ini terjadi pada tahap perhitungan
dan analisis. Pengguna memasukkan nilai kinerja
supplier pada halaman Input Nilai, yang kemudian
diproses oleh algoritma COPRAS. Hasil perhitungan
sistem menampilkan matriks normalisasi terbobot dan
nilai akhir sebagai berikut:

Il Hasil Perhitungan COPRAS

No Nama Supplier St 5 Nilai i Ranking

1 PT. hitia Bangunan Abach oo 000000 oo n

2 BT Sinai Quality Inteinisa o7l 000000 00791

3 PT.PRALON nomate 000000 oore2
F1. Wahana Cuta Jeya Rucka 007440 000000 007440

H P1. Fow Contrl Indonesia D040 (00000 0740

i P Hoca Asta Industry oM 000000 (07440

7 P, Goldzn Piping Indanesia 007059 000000 07059

8 PT. Vinilan Greup i) 00000 (06888

9 P1, FUII BULDING MATERIAL TRADING 008310 000000 006510

1 FT. Mita Surya Mandir Steel 008310 000000 006310

1 PT. Sinar Mas Saky 008510 000000 006510

Gambar 7 Halaman Analisis

Halaman Analisis menyajikan hasil pengolahan data
otomatis yang menampilkan matriks normalisasi, nilai
indeks S+ dan S-, hingga Nilai Qi. Transparansi proses

110



Jurnal Kreativitas Mahasiswa Informatika
m Volume 7 Nomor 1 bulan April Tahun 2026 Page 106 - 115
p-ISSN: 2797-6327 e-ISSN:

ini memungkinkan pengambil keputusan untuk
melacak detail perhitungan matematis di balik setiap
peringkat yang dihasilkan, meminimalisir keraguan atas
objektivitas sistem.

Analisis Hasil Perankingan Berdasarkan eksekusi
sistem pada Halaman Analisis (Gambar 7), diperoleh
hasil sebagai berikut:

1. PT. Mitra Bangunan Abadi (Qi = 0,09111):
Menempati peringkat ke-1 karena memiliki performa
maksimal pada seluruh kriteria benefit (skor 10) meski
harga bersaing.

2. PT. Sinar Quality Internusa (Qi = 0,07991):
Menempati peringkat ke-2 karena unggul di kualitas
produk (skor 10) namun sedikit lebih rendah pada
ketepatan waktu.

3. PT. PRALON (Qi = 0,07812): Menempati peringkat
ke-3 sebagai alternatif kompeten berikutnya.

Analisis ini membuktikan bahwa metode COPRAS
memberikan "penalti" yang adil. Supplier dengan harga
rendah tidak otomatis menang jika aspek kualitas (C1)
atau ketersediaan stok (C2) buruk.

| @ tentibe Dot

B Laporan Hasil Pemilihan Supplier (COPRAS)

{8 Previem | Cetak PDF

No Nama Supplier Nilai Qi Ranking

1 PT. Mitra Bangunan Abadli 008111
2 PT. Sinar Qualty Intemusa 00991
3 PT. PRALON 0012
q BT, Wahana Duta Jaya Rucisz 004
P1. Hew Contrel Indonesia 00440

PT.Hoco Asia Inclustry 004

7 #1. Golden Fiping Inclonesia 007059
8 PT Vinion Group 006688
PT. FUINBUILDING MATERIAL TRADING 008510

n PT. Mitra Surya Mandiii Steel 006510

Gambar 8 Halaman Laporan

Halaman Laporan dirancang sebagai muara dari
seluruh rangkaian proses analisis data, di mana
kompleksitas perhitungan matematis diterjemahkan
menjadi informasi strategis yang siap eksekusi. Pada
antarmuka ini, sistem menyajikan rekapitulasi akhir
berupa tabel peringkat supplier yang telah diurutkan
secara otomatis berdasarkan nilai utilitas Q; tertinggi
hingga terendah, sehingga posisi kandidat terbaik dapat
teridentifikasi secara instan tanpa ambiguitas.
Visualisasi hasil yang ringkas namun padat informasi

ini berfungsi vital bagi pihak manajemen untuk
mengambil keputusan on-the-spot, mengeliminasi
kebutuhan akan diskusi panjang yang berlarut-larut
akibat ketidakjelasan data. Selain fungsi informatif,
halaman ini juga memfasilitasi kebutuhan administratif
melalui fitur ekspor dokumen, menjadikan proses
seleksi tidak hanya jauh lebih cepat dibandingkan
metode konvensional, tetapi juga memiliki landasan
bukti  otentik yang transparan dan  dapat
dipertanggungjawabkan dalam audit perusahaan.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode
Black Box Testing untuk memastikan kehandalan
seluruh fungsionalitas perangkat lunak. Metode ini
berfokus pada pengujian unit fungsional sistem dari
perspektif pengguna akhir (user perspective) tanpa
harus memperhatikan rincian atau alur kode internal
program (Nugraha, 2022).

Dalam  pelaksanaannya, skenario  pengujian
diprioritaskan pada dua aspek vital yang menopang
stabilitas SPK. Fokus pertama diarahkan pada
ketahanan mekanisme keamanan, di mana sistem
dipastikan mampu menolak akses ilegal tanpa
kredensial yang valid serta secara responsif memblokir
kombinasi username dan password yang salah demi
menjaga integritas data keputusan pengadaan dari pihak
yang tidak berwenang. Fokus kedua ditekankan pada
validasi input data master, khususnya pada modul
Kelola Supplier dan Kriteria. Pada tahap ini, sistem
diuji kemampuannya dalam memproteksi basis data
dengan cara menolak penyimpanan data kosong atau
format nilai yang tidak logis seperti memasukkan
karakter teks pada kolom bobot angka guna mencegah
terjadinya kesalahan fatal atau kegagalan kalkulasi saat
algoritma matriks COPRAS dieksekusi. (Shaleh et al.,
2021).
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Berdasarkan hasil pengujian Black Box pada Sistem
Pendukung Keputusan pemilihan supplier bahan
material PDAM, aplikasi telah menunjukkan kinerja
fungsional yang valid dan sesuai spesifikasi kebutuhan.
Pada modul keamanan, sistem berhasil memblokir
akses tanpa kredensial, menolak kombinasi username
atau password yang salah, serta memberikan hak akses
yang tepat saat data valid, yang membuktikan
keandalan mekanisme autentikasi. Selanjutnya, pada
pengelolaan data master khususnya halaman Kelola
Supplier dan Kelola Kriteria, sistem mampu menangani
validasi input dengan baik; menolak penyimpanan data
kosong, menyimpan entitas supplier baru secara akurat,
serta memperbarui bobot kriteria melalui fitur edit tanpa
kendala. Selain itu, fungsi krusial pada halaman
Perhitungan dan Analisis juga berjalan lancar, di mana
algoritma COPRAS berhasil memproses nilai input
menjadi rekomendasi peringkat yang presisi. Dengan
seluruh skenario pengujian memberikan hasil "Valid",
dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas utama sistem
telah berjalan optimal, bebas dari kesalahan logika, dan
siap diimplementasikan untuk mendukung keputusan
pengadaan di PT Panca Infrajaya Utama.

Validitas sistem telah teruji sepenuhnya melalui
Black Box Testing dengan tingkat akurasi 100 persen,
yang membuktikan bahwa logika pemrograman
berjalan selaras dengan perhitungan manual tanpa error
(Sita Eriana, 2021). Implementasi ini memberikan
dampak manajerial yang signifikan bagi PT Panca
Infrajaya Utama, yaitu transformasi dari proses
rekapitulasi manual yang lambat dan rentan bias
menjadi analisis digital yang real-time. Hasil akhirnya
berupa peringkat supplier yang objektif, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan
resmi. Dengan demikian, subjektivitas pengambil
keputusan berhasil dihilangkan, digantikan oleh
kepastian data yang menjamin perusahaan bermitra
dengan supplier paling kompeten (Mulyana et al., 2025).

IV.SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan tahapan penelitian yang
telah  dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
perancangan dan implementasi Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) berbasis web telah berhasil menjawab
permasalahan fundamental terkait inefisiensi waktu dan
subjektivitas penilaian yang selama ini menjadi kendala
di PT Panca Infrajaya Utama. Penerapan metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS) sebagai
inti dari logika pemrosesan data terbukti memiliki
kehandalan yang tinggi dalam mengurai kompleksitas
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pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini secara
efektif mampu menyeimbangkan konflik kepentingan
yang sering terjadi dalam pengadaan barang, yakni
antara keinginan mendapatkan spesifikasi teknis terbaik
pada kriteria benefitseperti kualitas material dan
ketersediaan stokmelawan tekanan efisiensi anggaran
pada kriteria cost atau harga. Melalui mekanisme
perhitungan nilai utilitas derajat yang presisi, sistem
mampu memberikan rekomendasi supplier yang tidak
semata-mata didasarkan pada penawaran harga
terendah, melainkan pada kalkulasi rasio performa dan
nilai keekonomian yang paling menguntungkan bagi
perusahaan.

Ditinjau dari aspek fungsionalitas, transformasi
proses bisnis dari mekanisme manual menuju sistem
terkomputerisasi telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan objektivitas dan
akselerasi proses pengambilan keputusan. Hasil
pengujian sistem yang dilakukan secara menyeluruh
terhadap seluruh fiturmulai dari manajemen data master
hingga eksekusi algoritma perankinganmenunjukkan
status valid tanpa adanya kesalahan logika, yang
menjamin integritas dan akurasi informasi yang
dihasilkan. Kehadiran sistem ini memberikan landasan
strategis baru bagi pihak manajemen, di mana setiap
keputusan pemilihan mitra kini didukung oleh data
yang transparan, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif. Hal ini
pada akhirnya berkontribusi langsung dalam
meminimalisir risiko operasional proyek akibat
ketidaktepatan pemilihan mitra, sekaligus mendukung
keberlanjutan keberhasilan proyek infrastruktur PDAM
yang ditangani oleh perusahaan..
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